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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengamatan tipe krim, organoleptis, pengukuran pH, uji 

homogenitas, uji daya sebar, dan viskositas. Maka dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi minyak biji kelor (moringa oleifera) yang divariasikan dapat di 

Formulasikan sebagai sediaan krim dan formula terbaik terdapat pada FIII yaitu 

konsentrasi 5%. Dan Evaluasi yang didapat Semakin tinggi Konsentrasi minyak 

biji kelor mempengaruhi fisik suatu sediaan baik dari segi organoleptis, 

kekentalan/viskositas, pH, homogenitas, daya sebar. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk penelitian 

selanjutnya bahwa:  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi dan evaluasi 

stabilitas fisik krim minyak biji kelor (Moringa oleifera).  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan minyak biji kelor 

dalam pembuatan sediaan krim dan fungsi untuk kulit. 
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